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Abstrak: Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan potensi bunga mawar di desa Gunungsari, kecamatan Bumiaji, Kota Batu melalui
pengelolaan bunga mawar yang tidak terjual menjadi lilin aroma terapi bernilai tambah. Kegiatan
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif berbasis potensi lokal menggunakan metode
learning by doing yang melibatkan masyarakat secara langsung, khususnya ibu rumah tangga di
dusun Talangsari RT 06 RW 05. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa masyarakat masih
menghadapi berbagai permasalahan, seperti fluktuasi permintaan pasar, tingginya biaya produksi,
ketergantungan terhadap pengepul, serta belum optimalnya pemanfaatan bunga mawar yang
tidak terserap pasar sehingga belum memberikan nilai ekonomi secara maksimal. Program
pemberdayaan dilaksanakan melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung pembuatan
lilin aroma terapi mulai dari pengenalan bahan, hingga proses produksi. Pelaksanaan kegiatan
berhasil meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam mengelola bunga mawar
menjadi produk bernilai tambah, mengubah cara pandang masyarakat terhadap pemanfaatan
bunga mawar yang sebelumnya menjadi limbah, serta membuka peluang pengembangan usaha
berbasis rumah tangga.

Kata Kunci: Bunga Mawar, Lilin aromaterapi, Pemberdayaan Masyarakat, Potensi lokal

Abstract: Community empowerment activities are carried out with the aim of optimizing the
utilization of the potential of roses in Gunungsari village, Bumiaji district, Batu City through the
management of roses that are not sold into value-added aromatherapy candles. The activity was
carried out with a participatory approach based on local potential using a learning by doing method
that directly involved the community, especially housewives in Talangsari hamlet RT 06 RW 05. The
results of the activity show that the community still faces various problems, such as fluctuations in
market demand, high production costs, dependence on collectors, and the lack of optimal use of roses
that are not absorbed by the market so that they do not provide maximum economic value. The
empowerment program is carried out through training, mentoring, and direct practice in making
aromatherapy candles starting from the introduction of ingredients, to the production process. The
implementation of activities has succeeded in increasing the knowledge and skills of the community
in managing roses into value-added products, changing people's perspectives on the use of roses that
were previously waste, and opening opportunities for the development of household-based businesses.

Keyword: Roses, Aromatherapy candles, Community empowerment, Local potential
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Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu
pendekatan pembangunan yang bertujuan meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengelola potensi lokal secara
mandiri sehingga mampu menciptakan kesejahteraan yang
berkelanjutan (Chaerani & Wulandari, 2025). Dalam proses
pembangunan, masyarakat tidak hanya berperan sebagai
penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku utama yang
terlibat dalam mengidentifikasi potensi, menyelesaikan
permasalahan, serta mengembangkan sumber daya yang
dimiliki. Pendekatan ini menjadi penting karena setiap desa
memiliki karakteristik, sumber daya, dan potensi yang berbeda
sehingga memerlukan strategi pemberdayaan yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Sejalan
dengan hal tersebut, Setyawan et al. (2025) menyatakan
bahwa "Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu dan
kelompok dalam mengelola sumber daya yang ada di
lingkungan mereka, sehingga dapat mencapai kemandirian
dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi." Dengan demikian,
pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu upaya strategis
dalam mendorong masyarakat agar mampu memanfaatkan
potensi yang dimiliki secara optimal dan berkelanjutan.

Sebagai implementasi dari konsep tersebut, kegiatan
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat yang
dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi I[Imu
Pemerintahan Universitas Muhammadiyah Malang bertujuan
untuk memahami secara langsung proses pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal di tingkat desa. Kegiatan ini
menjadi sarana untuk menghubungkan teori yang diperoleh
selama perkuliahan dengan kondisi nyata di lapangan sehingga
mahasiswa mampu menganalisis potensi, permasalahan, serta
merumuskan solusi pemberdayaan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Populasi sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat
Desa Gunungsari, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, dengan fokus
pada kelompok ibu rumah tangga di Dusun Talangsari RT 06
RW 05 sebagai komunitas yang memiliki potensi untuk
mengembangkan usaha berbasis rumah tangga. Desa
Gunungsari dipilih karena memiliki sumber daya lokal yang
besar pada sektor pertanian, khususnya budidaya bunga
mawar. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 453,077 hektar
dengan jumlah penduduk sebanyak 6.669 jiwa. Sebagian besar
masyarakat bekerja pada sektor pertanian yang telah
berkembang secara turun-temurun. Selain membudidayakan
bunga mawar sebagai komoditas unggulan, masyarakat juga
mengembangkan tanaman hortikultura dan usaha peternakan
sapi perah sebagai sumber pendapatan keluarga. Kondisi
geografis berupa dataran tinggi dengan tanah yang subur, suhu
yang sejuk, dan curah hujan yang relatif stabil menjadikan Desa
Gunungsari sebagai salah satu sentra produksi bunga mawar
di Kota Batu yang memiliki potensi ekonomi cukup besar.
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Produksi bunga mawar dari Desa Gunungsari telah
dipasarkan ke berbagai daerah di Indonesia melalui jaringan
distribusi yang telah berkembang, antara lain Bali, Jakarta,
Yogyakarta, Kupang, dan Kalimantan. Permintaan terbesar
berasal dari Bali yang memanfaatkan bunga mawar untuk
kebutuhan hotel, spa, dekorasi acara, florist, dan kegiatan
keagamaan. Luasnya jaringan pemasaran tersebut
menunjukkan bahwa bunga mawar memiliki nilai ekonomi
yang tinggi. Namun demikian, kondisi pasar yang luas belum
mampu menjamin Kkestabilan pendapatan petani karena
permintaan sangat dipengaruhi oleh musim, kegiatan tertentu,
serta perubahan kondisi pasar yang menyebabkan harga
bunga mawar mengalami fluktuasi. Kondisi tersebut menjadi
fenomena utama yang mendasari perlunya pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal.

Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan
petani, kelompok ibu rumah tangga, serta pemerintah desa
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Gunungsari masih
menghadapi berbagai permasalahan dalam pengelolaan
komoditas bunga mawar. Permasalahan tersebut meliputi
ketidakseimbangan antara jumlah produksi dengan
permintaan pasar sehingga sebagian bunga mawar tidak
terserap dan akhirnya menjadi limbah, fluktuasi harga jual
yang menyebabkan pendapatan petani tidak stabil, tingginya
biaya produksi akibat meningkatnya harga pupuk, pestisida,
fungisida, dan kebutuhan operasional lainnya, serta
ketergantungan petani terhadap pengepul sebagai saluran
utama pemasaran. Kondisi tersebut menyebabkan posisi tawar
petani relatif rendah sehingga keuntungan yang diperoleh
belum sebanding dengan biaya produksi yang dikeluarkan.
Temuan ini sejalan dengan Puspasari et al. (2017) yang
menyatakan bahwa "Usahatani bunga mawar ini juga memiliki
masalah yang seringkali muncul, yaitu biaya usahatani yang
cukup besar, penggunaan tenaga kerja, serta biaya perawatan.”

Selain permasalahan produksi dan pemasaran,
pemanfaatan bunga mawar di Desa Gunungsari masih
didominasi dalam bentuk bunga potong sehingga nilai tambah
yang diperoleh masyarakat belum optimal. Program
pemberdayaan yang pernah dilaksanakan sebelumnya masih
berorientasi pada pemberian bantuan fisik dan belum diikuti
dengan pengembangan keterampilan maupun inovasi produk
secara berkelanjutan. Pelatihan keterampilan masyarakat juga
masih terbatas dan belum diarahkan pada pengembangan
usaha berbasis potensi lokal. Nasrullah (2025) menjelaskan
bahwa "Keterampilan tersebut masih bersifat konvensional
dan belum terarah pada pengembangan usaha yang
berkelanjutan.” Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kelompok ibu rumah tangga yang memiliki potensi besar
dalam mendukung kegiatan ekonomi produktif belum
memperoleh kesempatan pemberdayaan secara optimal.

Berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal telah banyak dilakukan oleh berbagai pihak
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melalui pelatihan pengolahan hasil pertanian dan peningkatan
keterampilan masyarakat. Namun, sebagian besar kegiatan
masih berfokus pada peningkatan produksi komoditas utama
dan belum mengembangkan diversifikasi produk berbasis
bunga mawar yang tidak terserap pasar. Oleh karena itu,
kegiatan ini menawarkan pendekatan yang berbeda melalui
pemanfaatan bunga mawar yang sebelumnya berpotensi
menjadi limbah menjadi produk lilin aromaterapi yang
memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Selain memberikan
keterampilan teknis, kegiatan ini juga membekali masyarakat
dengan pengetahuan mengenai pengemasan produk,
perhitungan biaya produksi, serta penentuan harga jual
sehingga produk yang dihasilkan memiliki peluang untuk
dikembangkan sebagai usaha rumah tangga. Pendekatan
tersebut didukung oleh Aprilianto et al. (2026) yang
menyatakan bahwa "Bunga mawar perlu diolah menjadi
produk bernilai tambah yang memiliki keunikan dan daya tarik
tersendiri, sehingga memperkuat posisi produk di pasar dan
memperluas penerimaan konsumen."

Pelaksanaan program dilakukan secara partisipatif
melalui keterlibatan aktif masyarakat pada setiap tahapan
kegiatan. Bentuk partisipasi masyarakat diawali dengan
proses identifikasi permasalahan melalui observasi lapangan
dan wawancara bersama petani, kelompok ibu rumah tangga,
serta pemerintah desa. Selanjutnya dilakukan koordinasi
dengan pemerintah desa dan perangkat Dusun Talangsari
dalam menentukan sasaran peserta, waktu pelaksanaan, serta
kebutuhan pelatihan. Masyarakat tidak hanya berperan
sebagai peserta, tetapi juga terlibat secara langsung dalam
praktik pembuatan lilin aromaterapi menggunakan metode
learning by doing, mulai dari proses pengolahan bahan,
pencetakan, hingga pengemasan produk. Kegiatan juga
diakhiri dengan diskusi dan evaluasi bersama sebagai bentuk
umpan balik terhadap pelaksanaan program.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut,
kegiatan pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat,
khususnya kelompok ibu rumah tangga di Dusun Talangsari,
dalam mengolah bunga mawar yang tidak terjual menjadi
produk lilin aromaterapi sebagai bentuk diversifikasi produk
berbasis potensi lokal. Melalui kegiatan ini diharapkan
masyarakat mampu menghasilkan produk bernilai tambah,
meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri, membuka
peluang usaha berbasis rumah tangga, serta mendukung
peningkatan pendapatan masyarakat melalui pemanfaatan
potensi lokal secara berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan di
Dusun Talangsari RT 06 RW 05, Desa Gunungsari, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu, pada 18 April sampai dengan 5 Juni 2026.
Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis
potensi lokal yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
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utama dalam proses pemberdayaan. Pendekatan partisipatif
digunakan agar masyarakat terlibat secara aktif sejak tahap
awal kegiatan hingga tahap evaluasi, sehingga program yang
dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada pemberian
pengetahuan, tetapi juga pada peningkatan keterampilan yang
dapat diterapkan secara mandiri (Yulian et al., 2022). Sasaran
kegiatan adalah kelompok ibu rumah tangga di Dusun
Talangsari, Desa Gunungsari, dengan fokus kegiatan pada
pemanfaatan menawar yang tidak terjual menjadi produk lilin
aromaterapi. Pemanfaatan bahan yang sebelumnya tidak
memiliki nilai jual tersebut diharapkan dapat menjadi
alternatif pengolahan potensi lokal sekaligus membuka
peluang pengembangan produk yang memiliki nilai guna dan
nilai ekonomi (Zharif et al, 2024). Pelaksanaan kegiatan
menerapkan prinsip learning by doing, yaitu peserta tidak
hanya memperoleh penjelasan secara teoritis, tetapi secara
langsung mengikuti proses pengolahan dan pembuatan lilin
aromaterapi dengan didampingi oleh tim pelaksana (Kartika et
al.,, 2023).

Tahap pertama dalam kegiatan adalah observasi
lapangan yang dilakukan secara langsung di Desa Gunungsari.
Observasi bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
kondisi masyarakat, potensi sumber daya lokal, serta
permasalahan yang berkaitan dengan pemanfaatan bahan atau
produk yang belum dimanfaatkan secara optimal. Hasil
observasi selanjutnya menjadi dasar dalam menentukan
bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Tahap kedua adalah identifikasi permasalahan yang
dilakukan dengan mengolah hasil pengamatan serta
melakukan koordinasi dan komunikasi dengan masyarakat
setempat. Pada tahap ini, tim pelaksana mengidentifikasi
potensi yang dapat dikembangkan, kebutuhan keterampilan
masyarakat, serta peluang pemanfaatan menawar yang tidak
terjual agar memiliki nilai guna yang lebih tinggi. Identifikasi
tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi dan bentuk
intervensi yang diberikan kepada masyarakat.

Tahap ketiga adalah penyusunan program, yaitu proses
perencanaan kegiatan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi
berdasarkan hasil observasi dan identifikasi permasalahan.
Kegiatan pada tahap ini meliputi penyusunan materi pelatihan,
penentuan tahapan praktik, persiapan alat dan bahan,
penentuan waktu pelaksanaan, serta koordinasi lanjutan
dengan pemerintah desa dan perangkat Desa Gunungsari
untuk mendukung kelancaran kegiatan.

Tahap keempat merupakan pelaksanaan program yang
dilakukan melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan
praktik langsung pembuatan lilin aromaterapi. Pelatihan
diawali dengan pemberian penjelasan mengenai pemanfaatan
menawar yang tidak terjual, pengenalan alat dan bahan, serta
penjelasan mengenai tahapan dasar pembuatan lilin
aromaterapi. Setelah penyampaian materi, peserta diarahkan
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untuk melakukan praktik secara langsung dengan mengikuti
tahapan yang telah dicontohkan oleh tim pelaksana.
Pendampingan diberikan selama proses praktik untuk
membantu peserta memahami penggunaan alat dan bahan,
mengikuti tahapan produksi secara tepat, serta mengatasi
kendala yang muncul selama proses pembuatan.

Melalui metode learning by doing, peserta memperoleh
pengalaman langsung dalam mengolah bahan menjadi produk
lilin aromaterapi sehingga keterampilan yang diperoleh
diharapkan dapat diterapkan kembali secara mandiri setelah
kegiatan selesai. Selain aspek teknis produksi, kegiatan juga
diarahkan untuk menumbuhkan pemahaman masyarakat
mengenai peluang pemanfaatan potensi lokal menjadi produk
yang lebih bernilai dan berpotensi dikembangkan sebagai
kegiatan produktif masyarakat (Leiwakabessy et al., 2023).

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi yang
dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan dan praktik.
Monitoring dilakukan untuk melihat keterlibatan peserta
selama kegiatan, kemampuan peserta dalam mengikuti setiap
tahapan pembuatan lilin aromaterapi, serta kemampuan
peserta dalam menerapkan kembali keterampilan yang telah
diberikan. Evaluasi dilakukan dengan mengamati hasil praktik
peserta dan mengidentifikasi tingkat pemahaman serta
keterampilan yang diperoleh selama kegiatan. Hasil
monitoring dan evaluasi

digunakan untuk mengetahui

ketercapaian tujuan kegiatan sekaligus mengidentifikasi
bagian-bagian yang masih memerlukan pendampingan.
Dengan tahapan yang dilakukan secara sistematis mulai dari
observasi, identifikasi permasalahan, penyusunan program,
pelaksanaan pelatihan dan praktik, hingga monitoring dan
evaluasi, kegiatan pemberdayaan ini diharapkan mampu
memberikan keterampilan praktis kepada masyarakat dalam
memanfaatkan potensi lokal serta mendorong pemanfaatan
bahan yang sebelumnya kurang bernilai menjadi produk yang
memiliki nilai guna dan potensi ekonomi.

Hasil dan Diskusi

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan
di Dusun Talangsari, Desa Gunungsari sebagai lokasi
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi
masyarakat, potensi bunga mawar, serta berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam pemanfaatan hasil panen.
Selain melakukan pengamatan langsung, tim juga melakukan
wawancara dengan masyarakat untuk memperoleh informasi
mengenai budidaya bunga mawar, sistem pemasaran, serta
pemanfaatan bunga mawar yang tidak terjual. Hasil observasi
menunjukkan bahwa bunga mawar merupakan komoditas
utama masyarakat, namun pemanfaatannya masih terbatas
sebagai bunga potong sehingga bunga yang tidak memenuhi
standar pasar belum dimanfaatkan secara optimal.

Gambar 1. Foto Kegiatan observasi di Desa Gunungsari (Dokumentasi pribadi, 2026)

Gambar 1 menunjukkan proses observasi yang dilakukan
oleh tim bersama masyarakat di lokasi kegiatan. Melalui
observasi tersebut, tim memperoleh informasi mengenai
kondisi budidaya bunga mawar, proses pemasaran hasil
panen, serta potensi pengembangan produk berbasis bunga
mawar sebagai dasar penyusunan program pemberdayaan.

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan dilanjutkan dengan
identifikasi masalah melalui diskusi tim pelaksana. Kegiatan

ini bertujuan untuk menentukan permasalahan utama yang
dihadapi masyarakat sehingga program yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan di lapangan. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa bunga mawar yang tidak terjual belum dimanfaatkan
secara optimal, sementara masyarakat masih memiliki
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah
bunga mawar menjadi produk yang memiliki nilai tambah
ekonomi.
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Gambar 2. Foto Proses identifikasi Masalah (Dokumentasi pribadi, 2026)

Pada Gambar 2 terlihat kegiatan diskusi antara tim
pelaksana dengan masyarakat dalam mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang dihadapi. Hasil diskusi tersebut
menjadi dasar dalam menentukan program pelatihan
pembuatan lilin aromaterapi sebagai solusi untuk
meningkatkan nilai tambah bunga mawar yang belum
dimanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tim kemudian
menyusun program pemberdayaan yang meliputi koordinasi
dengan Pemerintah Desa Gunungsari dan perangkat dusun,
penyusunan materi pelatihan, persiapan alat dan bahan, serta
uji coba pembuatan lilin aromaterapi. Seluruh persiapan
dilakukan agar pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung
secara efektif dan sesuai dengan tujuan program.

Gambar 3. Foto Kegiatan koordinasi dan persiapan program (Dokumentasi pribadi, 2026)

Gambar 3 memperlihatkan proses koordinasi dengan
pemerintah desa serta persiapan pelaksanaan program,
termasuk penyusunan materi, penyediaan alat dan bahan, dan
uji coba pembuatan lilin aromaterapi sebelum pelatihan

dilaksanakan. Tahap berikutnya merupakan pelaksanaan
program melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik
langsung (learning by doing) kepada kelompok ibu rumah
tangga di Dusun Talangsari. Peserta memperoleh materi
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mengenai pemanfaatan bunga mawar menjadi

lilin hingga pengemasan produk. Selain itu, peserta juga diberikan

aromaterapi, kemudian mengikuti demonstrasi dan praktik pemahaman mengenai biaya produksi, penentuan harga jual,
mulai dari pengolahan bahan, pencampuran, pencetakan, dan peluang pemasaran produk.

Gambar 4. Foto Pelaksanaan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi (Dokumentasi pribadi, 2026)

Gambar 4 menunjukkan proses pelatihan dan praktik
langsung yang diikuti oleh peserta. Pada tahap ini masyarakat
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terlibat
secara aktif dalam setiap tahapan pembuatan lilin aromaterapi
sehingga mampu memahami proses produksi secara
menyeluruh. Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai
dilaksanakan, kegiatan diakhiri dengan monitoring dan

evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta serta
keterampilan yang telah diperoleh selama pelaksanaan
program. Monitoring dilakukan dengan mengamati
kemampuan peserta dalam membuat produk secara mandiri,
sedangkan evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian
tujuan program dan mengidentifikasi kendala yang masih
dihadapi peserta.
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Gambar 5. Foto Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program (Dokumentasi pribadi, 2026)

Gambar 5 menunjukkan kegiatan monitoring dan
evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan selesai. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui hasil pelaksanaan program serta
menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan kegiatan
pemberdayaan masyarakat pada tahap selanjutnya.

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
melalui pemanfaatan bunga mawar menjadi lilin aromaterapi
di Dusun Talangsari, Desa Gunungsari, menghasilkan luaran
yang mencakup produk olahan, pengetahuan, keterampilan,

serta peluang pengembangan potensi lokal. Kegiatan
dilaksanakan melalui rangkaian penyampaian materi,
demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, serta

monitoring. Rangkaian tersebut dirancang untuk memberikan
pengalaman kepada masyarakat dalam mengidentifikasi
potensi yang tersedia di lingkungan sekitar dan
mengembangkannya menjadi produk yang memiliki fungsi
serta nilai tambah. Bunga mawar yang sebelumnya lebih
banyak dimanfaatkan dalam bentuk bunga potong
diperkenalkan sebagai bahan yang dapat dikembangkan
menjadi produk olahan berupa lilin aromaterapi. Dengan
demikian, hasil kegiatan tidak hanya ditunjukkan melalui
produk yang berhasil dibuat, tetapi juga melalui munculnya
pemahaman baru mengenai alternatif pemanfaatan komoditas
lokal.

Pendekatan pemberdayaan yang menggabungkan
pengetahuan dan praktik juga memungkinkan masyarakat
memperoleh pengalaman secara langsung dalam proses
pengolahan, sehingga kegiatan memiliki keterkaitan antara

materi yang diberikan dengan keterampilan yang diterapkan
di lapangan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Finahari
(2024) bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat
merupakan bentuk implementasi ilmu pengetahuan untuk
membantu menyelesaikan permasalahan nyata di masyarakat
melalui proses yang terstruktur dan terencana.

Sebelum pelaksanaan program, pemanfaatan bunga
mawar di lingkungan masyarakat masih berorientasi pada
penjualan sebagai bunga potong. Pola pemanfaatan tersebut
menyebabkan nilai komoditas sangat bergantung pada kondisi
bunga dan permintaan terhadap bunga segar. Bunga yang tidak
terserap pasar memiliki peluang untuk mengalami penurunan
kualitas sehingga pemanfaatannya menjadi semakin terbatas.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk
memperkenalkan alternatif pemanfaatan yang dapat
memperpanjang fungsi dan meningkatkan nilai guna bunga
mawar.

Melalui kegiatan pemberdayaan, masyarakat
diperkenalkan pada konsep diversifikasi produk dengan
mengolah bunga mawar menjadi lilin aromaterapi. Pengenalan
alternatif tersebut memberikan sudut pandang baru kepada
peserta bahwa potensi lokal dapat dikembangkan melalui
proses inovasi sederhana tanpa harus selalu bergantung pada
bentuk produk awal. Perubahan cara pandang tersebut
menjadi salah satu hasil penting karena masyarakat mulai
melihat bahwa bahan yang tersedia di lingkungan sekitar
dapat dikembangkan menjadi produk lain yang memiliki
fungsi berbeda. Hal ini sejalan dengan Rozci (2021) yang
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menjelaskan bahwa Kketerbatasan masa simpan dan
ketidakstabilan harga bunga mawar menjadi salah satu alasan
perlunya pengembangan produk olahan yang memiliki nilai
ekonomi dan daya simpan lebih baik.

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu
mengikuti tahapan pembuatan lilin aromaterapi dan
menghasilkan produk sebagai luaran kegiatan. Kemampuan
tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat
diterapkan dalam kegiatan produksi. Peserta memperoleh
pengalaman dalam mengenali bahan, mempersiapkan
kebutuhan produksi, mengikuti tahapan pengolahan, serta
menyelesaikan proses hingga menghasilkan produk.
Pengalaman tersebut memiliki arti penting dalam kegiatan
pemberdayaan karena keterampilan yang diperoleh dapat
menjadi modal awal untuk melakukan produksi kembali
secara mandiri. Selain kemampuan teknis, proses praktik juga
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami
bahwa pengolahan produk membutuhkan Kketelitian dalam
mengikuti tahapan dan konsistensi dalam menghasilkan
produk. Dengan demikian, kegiatan praktik tidak hanya
berfungsi sebagai proses menghasilkan produk untuk
kebutuhan pelatihan, tetapi juga sebagai proses pembentukan
pengalaman produksi yang dapat menjadi dasar
pengembangan keterampilan pada tahap selanjutnya.

Produk lilin aromaterapi yang dihasilkan menjadi bentuk
konkret dari pemanfaatan potensi bunga mawar melalui
diversifikasi produk. Pengolahan tersebut mengubah bahan
yang sebelumnya dimanfaatkan sebagai bunga potong menjadi
produk dengan bentuk dan fungsi yang berbeda. Lilin
aromaterapi memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
produk dekoratif sekaligus produk yang memberikan aroma
tertentu, sehingga  karakteristiknya memungkinkan
pengembangan berdasarkan kebutuhan konsumen. Produk
yang telah dihasilkan juga dapat dikembangkan melalui variasi
ukuran, bentuk, aroma, warna, maupun desain kemasan.
Variasi tersebut memberikan ruang bagi masyarakat untuk
melakukan inovasi secara bertahap sesuai dengan kemampuan
produksi dan peluang pasar. Dengan adanya diversifikasi,
pemanfaatan bunga mawar tidak berhenti pada produk segar,
tetapi dapat diarahkan pada pengembangan produk turunan
yang memiliki karakteristik pasar tersendiri. Sumarlina et al.
(2026) menjelaskan bahwa pengolahan komoditas mawar
menjadi produk bernilai tambah dapat meningkatkan nilai
ekonomi dan membuka peluang usaha baru bagi masyarakat
desa.

Dari perspektif ekonomi lokal, pengolahan bunga mawar
menjadi lilin aromaterapi memberikan peluang untuk
menciptakan nilai tambah melalui proses diversifikasi. Bunga
segar memiliki keterbatasan dalam penyimpanan dan
pemanfaatannya sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik serta
permintaan pasar. Sementara itu, produk olahan
memungkinkan komoditas tersebut dikembangkan dalam
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bentuk yang lebih beragam dan dapat ditawarkan kepada
konsumen dengan karakteristik kebutuhan yang berbeda. Nilai
tambah tidak hanya berasal dari perubahan bentuk produk,
tetapi juga dari proses pengolahan, kreativitas, desain, dan
pengemasan yang dapat diberikan oleh masyarakat. Oleh
karena itu, pengembangan lilin aromaterapi dapat diarahkan
sebagai salah satu alternatif produk berbasis potensi lokal
yang memiliki peluang untuk dikembangkan secara lebih luas.
Afifah et al. (2026) menyatakan bahwa pengolahan bunga
mawar menjadi produk bernilai tambah dapat menghasilkan
diversifikasi produk, meningkatkan nilai tambah komoditas,
serta mendukung daya saing produk lokal. Temuan tersebut
memperkuat bahwa inovasi terhadap komoditas lokal dapat
menjadi strategi untuk memperluas manfaat ekonomi dari
sumber daya yang tersedia di masyarakat.

Selain aspek produksi, kegiatan juga memberikan
peluang untuk menumbuhkan orientasi kewirausahaan
masyarakat. Produk yang telah dihasilkan dapat
dikembangkan lebih lanjut apabila masyarakat mampu
menghubungkan keterampilan produksi dengan kebutuhan
pasar. Pengembangan tersebut dapat dimulai dari penentuan
bentuk produk yang sesuai, pengemasan yang menarik,
pemberian identitas atau merek, penentuan harga, hingga
pemilihan saluran pemasaran. Pada tahap awal, pemasaran
dapat dilakukan melalui lingkungan masyarakat, kegiatan
desa, jaringan keluarga, maupun kelompok masyarakat yang
telah tersedia. Selanjutnya, pemasaran dapat diperluas melalui
media sosial dan platform digital apabila masyarakat telah
memiliki kesiapan dalam mengelola pemasaran secara daring.
Pengembangan aspek kewirausahaan menjadi penting karena
kemampuan menghasilkan produk saja belum cukup untuk
membentuk kegiatan ekonomi yang berkelanjutan. Produk
perlu memiliki identitas, kualitas yang konsisten, serta strategi
pemasaran yang sesuai agar dapat diterima oleh konsumen.
Dengan demikian, keterampilan produksi yang diperoleh
melalui pelatihan dapat menjadi dasar untuk dikembangkan
menjadi kemampuan usaha apabila diikuti dengan penguatan
pada aspek nonproduksi.

Hasil monitoring menunjukkan bahwa peserta memiliki
ketertarikan untuk melanjutkan pembuatan lilin aromaterapi
secara mandiri. Ketertarikan tersebut menjadi modal awal bagi
keberlanjutan program karena menunjukkan adanya peluang
penerapan keterampilan setelah kegiatan selesai. Meskipun
demikian, keberlanjutan kegiatan tidak cukup hanya
mengandalkan kemampuan produksi yang telah diperoleh
selama pelatihan. Masyarakat masih membutuhkan penguatan
pada beberapa aspek, terutama pengembangan kualitas
produk, pengemasan, pemasaran, serta pengelolaan kegiatan
produksi. Oleh karena itu, tindak lanjut program dapat
diarahkan pada pendampingan secara bertahap agar
masyarakat memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan yang telah diperoleh. Pendampingan dapat
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dilakukan melalui praktik produksi lanjutan, evaluasi kualitas
produk, pengembangan desain kemasan, serta pengenalan
strategi pemasaran sederhana. Adi et al. (2023) menjelaskan
bahwa pemantauan, evaluasi, pendampingan, dan pembinaan
diperlukan untuk memastikan keterampilan hasil pelatihan
dapat diterapkan secara nyata oleh masyarakat.

Keberlanjutan program juga dapat diperkuat melalui
pembentukan kelompok usaha masyarakat. Kelompok usaha
dapat menjadi wadah untuk mengorganisasi kegiatan produksi
dan membagi peran berdasarkan kemampuan masing-masing
anggota. Melalui pengelolaan secara berkelompok, pengadaan
bahan, proses produksi, pengemasan, promosi, dan pemasaran
dapat dilakukan secara lebih terkoordinasi. Kelompok juga
dapat menjadi ruang untuk melakukan evaluasi terhadap hasil
produksi serta membahas kendala yang muncul selama proses

pengembangan produk. Dalam konteks pemberdayaan
masyarakat, penguatan kelembagaan penting karena
keberlanjutan program tidak hanya ditentukan oleh
keterampilan individu, tetapi juga oleh kemampuan

masyarakat untuk membangun mekanisme kerja bersama.
Pemerintah desa dapat berperan dalam mendukung proses
tersebut melalui fasilitasi kegiatan lanjutan, promosi produk
lokal, penyediaan ruang kegiatan, maupun menghubungkan
kelompok masyarakat dengan program pengembangan
ekonomi desa (Khuziana & Khoiriyah, 2024). Kolaborasi antara
masyarakat, pemerintah desa, dan pihak pendamping
diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan pemanfaatan
bunga mawar sebagai produk bernilai tambabh.

Secara keseluruhan, kegiatan pemberdayaan melalui
pemanfaatan bunga mawar menjadi lilin aromaterapi
menunjukkan bahwa potensi lokal dapat dikembangkan
melalui inovasi produk yang sederhana namun memiliki
peluang pemanfaatan lebih luas. Capaian kegiatan tidak hanya
berupa produk lilin aromaterapi, tetapi juga mencakup
pengalaman produksi, pengetahuan mengenai diversifikasi
produk, serta keterampilan yang dapat diterapkan kembali
oleh peserta. Pengolahan bunga mawar memberikan alternatif
terhadap pemanfaatan komoditas yang sebelumnya lebih
banyak dijual sebagai bunga potong dan membuka peluang
pengembangan produk dengan nilai tambah. Di sisi lain, hasil
monitoring menunjukkan adanya peluang keberlanjutan
melalui produksi mandiri dan pengembangan usaha secara
bertahap. Agar manfaat tersebut dapat berkembang secara
optimal, diperlukan tindak lanjut dalam  bentuk
pendampingan, penguatan kualitas produk, pengembangan
kemasan, pemasaran, dan kelembagaan kelompok. Dengan
demikian, pemberdayaan masyarakat tidak berhenti pada
transfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi dapat
diarahkan pada proses pengembangan kapasitas masyarakat
untuk mengelola potensi lokal menjadi produk yang memiliki
nilai guna, nilai ekonomi, dan peluang pengembangan usaha
secara berkelanjutan.
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Kesimpulan

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui
pemanfaatan bunga mawar menjadililin aroma terapi di dusun
Talangsari, desa Gunungsari, telah berhasil mencapai tujuan
yang direncanakan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan masyarakat, khususnya kelompok ibu rumah
tangga, dalam mengolah bunga mawar yang sebelumnya hanya
dimanfaatkan sebagai bunga potong menjadi produk bernilai
tambah. Pendekatan partisipatif berbasis potensi lokal dengan
metode learning by doing terbukti sesuai dengan kebutuhan
dan permasalahan masyarakat karena melibatkan peserta
secara aktif sejak tahap identifikasi masalah hingga praktik
pembuatan produk, sehingga memudahkan proses transfer
pengetahuan dan  keterampilan. Pemberdayaan ini
memberikan dampak positif berupa meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal,
terciptanya produk lilin aroma terapi dengan nilai ekonomi
yang lebih tinggi, bertambahnya peluang usaha berbasis
rumah tangga, serta tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk
mengembangkan inovasi produk dari bunga mawar. Agar
manfaat program ini dapat berkelanjutan, dibutuhkan
pendampingan lanjutan, terutama dalam aspek
pengembangan produk, pengemasan, pemasaran, dan
pembentukan kelompok usaha masyarakat, sehingga hasil
pemberdayaan dapat mensejahterakan masyarakat secara
berkelanjutan.
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